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Abstrak	
Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengidentifikasi	bakat	atlet	sepak	bola	dengan	menilai	bakat	
berdasarkan	beberapa	kriteria	dan	sub-kriteria	menggunakan	metode	Analytical	Hierarchy	
Process	 (AHP).	 Analytical	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 merupakan	 metode	 pengambilan	
Keputusan	 secara	multi-kriteria	 yang	 efektif	 dalam	mengidentifikasi	 bakat	 atlet.	 Kriteria	
yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	 meliputi	 aspek	 antropometri,	 biomotorik,	 dan	
somatotype.	Masing-masing	kriteria	tersebut	terdiri	dari	beberapa	sub-kriteria.	Penelitian	
ini	 dilakukan	melalui	 survei	menggunakan	kuesioner	 via	 google	 form	 terhadap	30	pakar	
sepak	bola	di	Jawa	Barat,	diantaranya	1	orang	pelatih	nasional,	3	orang	pelatih	klub,	18	orang	
atlet	yang	memiliki	pengalaman	lebih	dari	5	tahun	di	cabang	olahraga	sepak	bola,	dan	11	
orang	mantan	atlet	sepak	bola	dengan	pengalaman	bermain	lebih	dari	15	tahun.	Terdapat	
hasil	analisis	data	menggunakan	AHP	terhadap	12	sub-kriteria	dengan	presentase	sebagai	
berikut:	15,7%	mesomorph,	11,6%	ectomorph,	9,9%	Vo2max,	8,7%	kelincahan,	8,3%	tinggi	
badan,	7,9%	kecepatan,	7,8%	IMT,	7,1%	panjang	tungkai,	6,9%	kekuatan,	6,2%	berat	badan,	
6,0%	endomorph,	 dan	 3,9%	 tinggi	 duduk.	 	 Berdasarkan	hasil	 analisis	 yang	 dilakukan	 ini	
menunjukkan	bahwa	kriteria	somatotype,	terutama	pada	sub-kriteria	mesomorph,	menjadi	
faktor	yang	paling	berpengaruh	dibandingkan	kriteria	dan	sub-kriteria	lainnya.	Tipe	tubuh	
mesomorph	 ini	ditandai	dengan	massa	dan	kekuatan	otot	 yang	 tinggi,	 serta	memberikan	
keunggulan	lebih	bagi	pemain	sepak	bola	karena	memungkinkan	para	atlet	bermain	lebih	
baik	dan	memiliki	daya	tahan	yang	lebih	tinggi.	Hasil	penelitian	ini	dapat	dijadikan	sebagai	
model	acuan	untuk	pengembangan	sistem	maupun	program	dalam	identifikasi	bakat	sepak	
bola	di	masa	depan,	baik	dari	sisi	kriteria	dan	sub-kriteria	maupun	metodologinya.	
	
Kata	Kunci:	AHP,	Identifikasi	Bakat,	Sepak	Bola

PENDAHULUAN	
Sepak	bola	adalah	olahraga	 tim	yang	dimainkan	oleh	dua	tim	yang	masing-masing	

terdiri	dari	11	pemain.	Tujuan		permainan	ini	adalah	mencetak	gol	dengan	menembakkan	

bola	 ke	 gawang	 lawan.	 Sepak	 bola	 memiliki	 pergerakan	 yang	 kompleks	 dan	 semua	

pemainnya	 harus	 memiliki	 kemampuan	 dasar	 teknik	 dan	 kerjasama	 tim	 yang	 baik	 saat	

bermain	(Jani	et	al.,	2022;	Handoko,	&	Hendrawan,	2024).	Banyak	orang	tergila-gila	dengan	
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sepak	bola,	yang	merupakan	hiburan	nasional.	Pada	tahun	2016,	National	Football	League	

(NFL)	 menghasilkan	 pendapatan	 lebih	 dari	 $13	 miliar,	 menjadikan	 sepak	 bola	 sebagai	

industri	hiburan	lainnya.	Budaya	sepak	bola	nasional	yang	diabadikan	oleh	National	Football	

League	(NFL)	mengalir	ke	 tingkat	negara	bagian	dan	 lokal.	Sekitar	3,5	 juta	anak	muda	di	

Amerika	 Serikat	 bermain	 sepak	 bola	 dan	 terus	 bermain	 sampai	 mereka	 masuk	 sekolah	

menengah,	terinspirasi	oleh	budaya	ini	(DeBarr,	2019).	

Analytical	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 adalah	 teknik	 pengambilan	 keputusan	 yang	

dikembangkan	oleh	Thomas	L.	Saaty	pada	tahun	1970-an.	AHP	digunakan	untuk	membantu	

pengambil	 keputusan	 mengatasi	 kompleksitas	 keputusan	 dengan	 cara	 memecah	

permasalahan	 besar	 menjadi	 serangkaian	 sub	 permasalahan	 yang	 lebih	 kecil	 dan	

membandingkan	 elemen-elemen	 tersebut	 berdasarkan	 kriteria	 yang	 terkait.	 AHP	

memungkinkan	 pengambil	 keputusan	 untuk	 mengukur	 preferensi	 dan	 prioritas	 mereka	

secara	kuantitatif,	sehingga	memfasilitasi	pengambilan	keputusan	yang	lebih	tepat	(Şen	&	

Ekincek,	2023).	Tujuan	AHP	ini	untuk	membantu	pengambil	keputusan	dalam	menentukan	

prioritas	 dan	 bobot	 setiap	 kriteria	 dan	 subkriteria	 dalam	 konteks	 permasalahan	 yang	

dihadapi.	Dengan	menggunakan	AHP,	pengambilan	keputusan	dapat	memperoleh	hasil	yang	

lebih	akurat	dan	obyektif	ketika	menyelesaikan	permasalahan	yang	kompleks	(Pang,	2023).	

Dengan	 membandingkan	 subkriteria,	 peneliti	 dapat	 menilai	 kepentingan	 relatif	 masing-

masing	 subkriteria	 dalam	 menentukan	 bakat	 seorang	 pemain	 bulu	 tangkis.	 Hal	 ini	

memungkinkan	pengambilan	keputusan	yang	 lebih	baik	saat	memilih	calon	atlet	 (Nisel	&	

Özdemir,	2016).		

Penerapan	 Analytic	 Hierarchy	 Process	 pada	 bidang	 olahraga	 digunakan	 untuk	

mengevaluasi	 dan	 memberi	 peringkat	 berbagai	 aspek	 pelatihan	 atletik,	 kinerja,	 dan	

pengambilan	 keputusan.	 AHP	 membantu	 menentukan	 solusi	 dan	 strategi	 terbaik	 untuk	

meningkatkan	 pelatihan	 dan	 manajemen	 olahraga	 dengan	 menganalisis	 dan	 memberi	

peringkat	 pada	 berbagai	 kriteria	 dan	 alternatif	 (Chen	 et	 al.,	 2022).	 Dalam	 penelitian	

olahraga,	metode	AHP	digunakan	pada	 cabang	olahraga	dayung	dengan	membandingkan	

kriteria	 dalam	berbagai	 aspek	 seperti	 antropometri,	 fisiologi,	 biomekanik,	 teknologi,	 dan	

psikologi.	 Penentuan	 standar	 dari	 aspek	 antropometri	 seperti	 tinggi	 badan,	 berat	 badan,	

lebar	lengan,	panjang	kaki,	tinggi	tempat	duduk,	lebar	bahu,	dan	lain-lain.	Aspek	fisiologis	
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yaitu	aerobik,	anaerobik,	kekuatan	aerobik	dan	kapasitas	vital.	Aspek	biomekanik;	kekuatan	

kaki,	 kekuatan	 lengan,	 kekuatan	 otot.	 Aspek	 teknis;	menangkap,	mengemudi,	 pemulihan.	

Aspek	 psikologisnya	 adalah	 kepercayaan	 diri,	 motivasi,	 konsentrasi,	 dan	 ketahanan	

terhadap	kelelahan	dan	stres	(M.	Nur	&	Wijaya,	2023).	Berkaitan	dengan	teknologi	dalam	

penggunaan	 AHP	 metode,	 berhubungan	 dengan	 sepakbola	 salah	 satunya	 masalah	

mengidentifikasi	 bakat	 atlet.	 Masalah	 mengidentifikasi	 bakat	 atlet	 dan	 AHP	 (Analytic	

Hierarchy	 Process)	 sangat	 erat	 kaitannya	 karena	 AHP	 merupakan	 metode	 pengambilan	

keputusan	multi	kriteria	yang	sering	digunakan	untuk	menyelesaikan	masalah	perencanaan.	

Bahwa	 dalam	 menentukan	 bakat	 atlet	 yang	 sangat	 padat,	 dengan	 banyaknya	 atlet	 yang	

bermain	(Zimmermann	et	al.,	2021).	

METODE	PENELITIAN		

Penelitian	 ini	menggunakan	Analytic	Hierarchy	 Process	 (AHP)	 untuk	menentukan	

pentingnya	 kriteria	 yang	 berbeda	 ketika	 mengidentifikasi	 bakat	 pemain.	 Para	 ahli	 atau	

responden	 yang	 terlibat	 dalam	 penelitian	 ini	 memberikan	 bobot	 relatif	 terhadap	 setiap	

kriteria	 berdasarkan	 kepentingannya	 dalam	 mengidentifikasi	 bakat	 atlet	 sepakbola.	

Responden	membandingkan	pasangan	kriteria	untuk	menentukan	preferensi	relatif	mereka	

(Sağir	 et	 al.,	 2019).	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 metode	 gabungan	 metode	 penelitian	

kuantitatif	dan	kualitatif	(mixed	Methods	Research)	dengan	menggunakan	desain	penelitian	

sekuensial	 eksploratif.	 Desain	 sekuensial	 eksploratif	 dilakukan	 dengan	 mengutamakan	

pengumpulan	dan	analisis	data	kualitatif	kemudian	dilanjutkan	ke	tahap	berikutnya	dengan	

menggunakan	metode	kuantitatif	 (Diehl	et	al.,	2018).	Dalam	penelitian	 	 ini,	pengumpulan	

dan	analisis	data	kualitatif	dilakukan	dengan	melakukan	tinjauan	literatur	sistematis	 	dan	

menggali	pendapat	para	ahli	terhadap	indikator	untuk	identifikasi	bakat	atlet	pada	olahraga	

sepakbola.	

Proses	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 dengan	 menyebarkan	 kuesioner	 melalui	

internet	 menggunakan	 Google	 Forms.	 Responden	 diminta	 untuk	 mengurutkan	 prioritas	

mereka	berdasarkan	kriteria	 seperti	kondisi	 fisik	pemain,	 aspek	antropometer,dan	aspek	

biomotorik.	Standar-standar	inidipilih	secara	selektif	dengan	mempertimbangkan	berbagai	

aspek	 dalam	pengembangan	 bakat	 atlet	 sepakbola.	 Dari	 hasil	 penelusuran	 literatur	 yang	

dilakukan	 penulis	 dengan	 menggunakan	 berbagai	 bahan	 referensi,	 teridentifikasi	 14	
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subkriteria	 yang	 diperlukan	 untuk	 mengidentifikasi	 bakata	 pada	 pemain	 sepakbola	 dari	

berbagai	usia.	

	

Tabel.	1.	Kriteria	dan	Sub-kriteria	yang	dipilih	untuk	mengevaluasi	identifikasi	bakat	atlet	

sepak		bola.	

Kriteria	 Sub-kriteria	 Kode	 Referensi	

Aspek	

Antropometri	

Berat	badan	 ANT1	 (Anamita	et	al.,	2023;	Apriyanto	&	Syafi’i,	

2020;	Dwina	Angga,	2019;	Faqih	et	al.,	

2023;	Hasanah	et	al.,	2020;	Mata	et	al.,	

2023;	Medicine	&	Confer-,	2010;	Pradana	

&	Bulqini,	2018)	

	 Tinggi	Badan	 ANT2	 (Anamita	et	al.,	2023;	Dwina	Angga,	2019;	

Faqih	et	al.,	2023;	Hasanah	et	al.,	2020;	

Mata	et	al.,	2023;	Medicine	&	Confer-,	

2010;	Pradana	&	Bulqini,	2018)	

	 IMT	 ANT3	 (Anamita	et	al.,	2023;	Apriyanto	&	Syafi’i,	

2020;	Hasanah	et	al.,	2020;	Mata	et	al.,	

2023;	Mulyawan,	2019;	Rusiawati	&	

Wijana,	2022)	

	 Panjang	tungkai	 ANT4	 (Kurniansyah,	2020;	Rusiawati	&	Wijana,	

2022)	
		

Tinggi	Duduk	 ANT5	 (Keolahragaan	et	al.,	n.d.;	Kurniansyah,	

2020;	Mata	et	al.,	2023;	Purnami,	2016)	
	

Aspek	

Biomotorik	

Daya	Tahan	 BIO1	 (Pradana	&	Bulqini,	2018;	R,	2020;	Rambe	

et	al.,	2023;	Rusiawati	&	Wijana,	2022;	

Volume,	2020)	

	 Kekuatan	 BIO2	 (Arquitectura	et	al.,	2015;	Dasriandi	et	al.,	

2023;	Fox	et	al	pete	et	al,	1983;	
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Kriteria	 Sub-kriteria	 Kode	 Referensi	

Kurniansyah,	2020;	Mata	et	al.,	2023;	

Pradana	&	Bulqini,	2018)	
		

Kecepatan	 BIO3	 (Apriyanto	&	Syafi’i,	2020;	Kurniansyah,	

2020;	Mata	et	al.,	2023;	Pradana	&	Bulqini,	

2018;	R,	2020;	Rambe	et	al.,	2023)	

	 Kelincahan	 BIO4	 (Apriyanto	&	Syafi’i,	2020;	Arquitectura	et	

al.,	2015;	Keolahragaan	et	al.,	n.d.;	Volume,	

2020)	
	

Aspek	

somatotype	

Endomorph	 SOM1	 (Anggitasari	et	al.,	2019;	Arjuna	&	Susanto,	

2013;	Firmandika	et	al.,	2022;	

Keolahragaan	et	al.,	n.d.;	Silahlaim	&	

Prianto,	2022)	

	 Mesomorph	 SOM2	 (Anggitasari	et	al.,	2019;	Arjuna	&	Susanto,	

2013;	Firmandika	et	al.,	2022;	Silahlaim	&	

Prianto,	2022)	

	 Ectomorph	 SOM3	 (Anggitasari	et	al.,	2019;	Arjuna	&	Susanto,	

2013;	Firmandika	et	al.,	2022;	Na	&	

Hipertensiva,	n.d.)	

	

Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 literatur	 riview	 jurnal	 dan	 survei	 opini	

terhadap	 30	 pakar	 Sepakbola	 di	 Jawa	 Barat,	 termasuk	 atlet	 dan	 pelatih	 sepakbola	 yang	

berpengalaman	 lebih	 dari	 lima	 tahun.	 Perbedaan	 pengalaman	 yang	 mereka	 alami	

menimbulkan	 pandangan	 dan	 pendapat	 yang	 berbeda	 pula.	 Meskipun	 sampel	 ini	 tidak	

dianalisis	secara	statistik,	sampel	ini	memberikan	faktor-faktor	penting	yang	mempengaruhi	

mengenai	pengalaman		pelatihan,	pengalaman	pembinaan,	dan	kinerja	terbaik,	yang	terbukti	

mempengaruhi	opini	dan	tanggapan.	

Pendekatan	 Analytical	 Hierarchy	 Process	 (AHP)	 adalah	 metode	 pengambilan	 dan	

evaluasi	keputusan	berdasarkan	berbagai	kriteria.	Metode	AHP	mengevaluasi	pilihan	yang	

berbeda	menggunakan	kriteria	yang	berbeda	dan	menghasilkan	nilai	relatif	untuk	beberapa	
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alternatif	 (Saaty	 &	 Sodenkamp,	 2008).	 Penulis	 menggunakan	 pendekatan	 AHP	 dalam	

penelitian	ini	dengan	alasan	sebagai	berikut:	a)	Masalah		kompleks	dapat	diselesaikan	dalam	

hierarki	yang	dapat	dikelola.	b)	Perbandingan	berpasangan	dilakukan	pada	setiap	tingkat	

untuk	 menjamin	 penyelidikan	 menyeluruh.	 c)	 Hasil	 keputusan	 individual	 dapat	

dicapai.Sementara	itu,	proses		penelitian	ini	dapat	diringkas	menjadi	empat	tahap	sebagai	

berikut:	

1. Pengembangan	hierarki	masalah	yang	bertujuan	untuk	menciptakan	model	 identifikasi	

bakat	atlet	sepakbola.		

2. Pendapat	para	ahli	sepakbola	dinyatakan	dalam	angka.	

3. Menggabungkan	hasil	dari	semua	hierarki.	Menganalisis	kepekaan	terhadap	perubahan	

nilai.	

Penelitian	 ini	 tujuannya	 adalah	 untuk	 mengetahui	 seberapa	 kuat	 preferensi		

pengambil	 keputusan	 terhadap	 struktur	 hierarki	 yang	 lengkap.	 Langkah	 pertama	 dalam	

menentukan	 prioritas	 item	 adalah	 membandingkan	 subkriteria	 dalam	 hierarki.	 Hasil	

perbandingan	 kemudian	 diubah	menjadi	matriks	 untuk	 analisis	 numerik.	 Kriteria	 utama	

seperti	 kondisi	 fisik,	 aspek	 biometrik,	 dan	 aspek	 antropometri	 ditentukan	menggunakan	

AHP	berdasarkan	validitas.	Setiap	elemen	dalam	hierarki	harus	diidentifikasi	satu	sama	lain	

dengan	 cara	 tertentu.	Perbandingan	antara	kriteria	dalam	hierarki	menggunakan	 skala	1	

sampai	9	pada	Tabel	2.	

	

Tabel.	1.	Perbandingan	Antara	Kriteria	dalam	Hierarki	Menggunakan	Skala	1	sampai	9.	

Tingkat	 Definisi	 Keterangan	

1	 Sama	penting	 Kedua	elemen	sama	pentingnya	

3	 Sedikit	lebih	penting	 Elemen	yang	satu	sedikit	lebih	penting	

ketimbang	yang	lainnya	

5	 Lebih	penting	 Elemen	yang	satu	esensial	atau	sangat	

penting	ketimbang	elemen	yang	lainnya	

7	 Sangat	penting	 Satu	elemen	jelas	lebih	penting	dari	

elemen	yang	lainnya	



Identifikasi Bakat Atlet Sepakbola Menggunakan Pendekatan Analitic Hierarchy Process (AHP) Method 
Ferdi Fadhillah1, Agus Rusdiana2, Iman Imanudin3, Iwa Ikhwan Hidayat4, Tono Haryono5, Unun Umaran6, Syam 
Hardwis7 
 

1880	
	

Tingkat	 Definisi	 Keterangan	

9	 Mutlak	lebih	penting	 Satu	elemen	mutlak	lebih	penting	

ketimbang	elemen	yang	lainnya	

2,4,6,8	 Nilai	Tengah	 Nilai-nilai	diantara	dua	pertimbangan	

yang	berdekatan	

Kebalikan	 Jika	aktivitas	a	mendapat	satu	

angka	bila	dibandingkan	dengan	

suatu	aktivitas	b.	maka	b	

mempunyai	nilai	

kebalikannya	bila	dibandingkan	dengan	

aktivitas	a	

	

Format	hierarki	dijelaskan	dalam	empat	tingkatan.	Dalam	penelitian	ini	level	teratas	

terdiri	dari	tujuan	penelitian,	kemudian	level	kedua	terdiri	dari	tiga	kriteria	(aspek)	utama.	

Masing-masing	 kriteria	 dibagi	 lagi	 menjadi	 sub-kriteria	 pada	 tingkat	 ketiga.	 Berikutnya	

adalah	 level	 terakhir	 alternatifnya.	 Alternatif	 ini	menggambarkan	 identifikasi	 bakat	 atlet	

sepakbola	yang	teridentifikasi	seperti	terlihat	pada	Gambar	1.	

	
Gambar	1.	Evaluasi	calon	atlet	sepak	bola	bentuk	AHP	

	

Minimal	 berisikan	 metode	 yang	 digunakan,	 populasi	 dan	 tekhnik	 pengambilan	

sampel,	instrumen	penelitian	serta	teknik	analisi	data	yang	digunakan.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil		

Tabel	 2	 menunjukkan	 contoh	 kuesioner	 Analytical	 Hierarchy	 Process	 (AHP).	

Misalnya,	Tabel	1	menunjukkan	bahwa	berat	badan	memiliki	 nilai	 5	dibandingkan	 tinggi	

badan,	menunjukkan	bahwa	berat	badan	lebih	penting	daripada	tinggi	badan.	Sebaliknya,	

tinggi	badan	dibandingkan	dengan	berat	badan	memiliki	nilai	seperlima	(0,2).	

		

Tabel.	3.	Hasil	Kusioner	AHP	Antropometer.	

	 Berat	
Badan	

Tinggi	
Badan	 IMT	 Panjang	

Tungkai	
Tinggi	
Duduk	

Berat	Badan	 1	 0,2	 1	 1	 0,33	
Tinggi	Badan	 5	 1	 1	 5	 1	

IMT	 1	 1	 1	 1	 1	
Panjang	
Tungkai	 1	 0,2	 1	 1	 1	

Tinggi	Duduk	 3	 1	 1	 1	 1	
	

Tabel.	4.	Hasil	Kusioner	AHP	Biomotorik.	

	 Vo2max	 Kecepatan	 Kekuatan	 kelincahan	
Vo2max	 1	 1	 3	 3	
Kecepatan	 1	 1	 1	 1	
Kekuatan	 1	 1	 1	 1	
Kelincahan	 1	 1	 1	 1	
	

Tabel.	5.	Hasil	Kusioner	AHP	Somatotype.	

	 Ectomorph	 Endomorph	 Mesomorph	

Ectomorph	 1	 1	 0,2	

Endomorph	 0,2	 2	 0,2	

Mesomorph	 3	 5	 1	

	

Gambar	 2	 menunjukkan	 diagram	 histogram	 yang	 menunjukkan	 deskripsi	 skor	

kuesioner	menurut	para	pakar	sepakbola	di	seluruh	provinsi	Jawa	Barat.	
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Gambar	2.	Penentuan	dan	pertimbangan	kriteria	utama	menggunakan	metode	AHP	

	

	 Kriteria	 antropometer	 (ANT)	 memiliki	 lima	 subkriteria,	 seperti	 yang	 ditunjukkan	

pada	Gambar	3.	Tinggi	badan	(ANT	2)	dianggap	paling	penting	dalam	perbandingan	dengan	

IMT	(ANT	3),	panjang	tungkai	(ANT	4),	berat	badan	(ANT	1),	dan	tinggi	duduk	(ANT	5).	Skor	

prioritas	untuk	masing-masing	kriteria	berada	di	urutan	berikut:	1,	0,935,	0,859,	0.751,	dan	

0,473.	Dalam	biomekanika	 (BIO),	 subkriteria	daya	 tahan	atau	VO2MAX	 (BIO	1)	dianggap	

sebagai	 aspek	 yang	 paling	 penting	 dengan	 skor	 1,	 sedangkan	 kelincahan,	 kecepatan,	 dan	

kekuatan	 adalah	 aspek	 yang	 paling	 penting	 dengan	 skor	 0,874,	 0.791,	 dan	 0,690.	 Dalam	

kriteria	somatotipe	(S0M),	mesomorph	dianggap	sebagai	aspek	yang	paling	penting	dengan	

skor	1,	sedangkan	dua	kriteria	lainnya,	ectomorph	dan	endomorph,	dianggap	sebagai	aspek	

yang	kurang	penting	dengan	skor	1.	
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Gambar	3.	Penentuan	bobot	dan	kriteria	utama	dengan	metode	AHP	

	

	 Menurut	 gambar	 3,	 12	 subkriteria	 utama	 dapat	 diklasifikasikan,	 termasuk	

mesomorph	(15,7%),	ectomorph	(11,6%),	VO2MAX	(9,9%),	kelincahan	(8,7%),	tinggi	badan	

(8,3%),	 kecepatan	 (7,9%),	 indeks	masa	 tubuh	 (7,8%),	 panjang	 tungkai	 (7,1%),	 kekuatan	

(6,9%),	berat	badan	(6,2%),	endomorph	(6,0%),	dan	tinggi	duduk	(3,9%).	

	

Pembahasan			

Penelitian	dengan	menggunakan	Analytical	Hierarchy	Process	(AHP)	adalah	metode	

yang	 digunakan	 untuk	membantu	 pengambilan	 keputusan	 yang	 efektif	 (Akbar	&	Aulawi,	

2022).	 Identifikasi	 bakat	 dapat	 mengenali	 potensi	 atlet	 saat	 ini	 untuk	 menjadi	 atlet	

elite(Yasin	et	al.,	2020).	Proses	Analytical	Hierarchy	Process	(AHP)	memungkinkan	untuk	

mengkategorikan	 strategi	 untuk	 mengidentifikasi	 bakat	 atlet	 berdasarkan	 prioritasnya,	

seperti	yang	ditunjukkan	oleh	contoh	penelitian	yang	menggunakan	AHP	untuk	menentukan	

prioritas	atlet	berbakat.	

	 Studi	 yang	 memanfaatkan	 metode	 analisis	 keputusan	 multi-kriteria	 untuk	 proses	

identifikasi	bakat	menemukan	bahwa	model	Analytical	Hierarchy	Process	(AHP)	berfungsi	

dengan	baik	untuk	mencari	bakat	(Lai	&	Ishizaka,	2020).	Untuk	mengidentifikasi	bakat	atlet	

gulat,	Analytical	Hierarchy	Process	(AHP)	menggunakan	data	komparatif	untuk	mengukur	
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tingkat	pengambilan	keputusan	dari	setiap	sub-kriteria	(Nurjaya	et	al.,	2023).	Pengujian	ini	

menggunakan	metode	 AHP	 dengan	 kategori	 menggunakan	 antropometri,biomotorik	 dan	

somatotype.		

	 Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	kriteria	somatotipe	adalah	yang	paling	penting	

ketika	mencari	kandidat	atlet	sepak	bola.	Di	sisi	 lain,	sub	kriteria	somatotipe	yang	paling	

penting	adalah	mesomorf	dan	.	Penelitian	ini	menemukan	bahwa	somatotipe	pemain	sepak	

bola	terdiri	dari	tipe	tubuh	mesomorfik,	yang	memiliki	tingkat	massa	dan	kekuatan	otot	yang	

tinggi,	yang	dianggap	bermanfaat	bagi	pemain	sepak	bola	karena	memungkinkan	mereka	

bermain	dengan	lebih	baik	dan	mempertahankan	daya	tahan	yang	lebih	baik	(Campa	et	al.,	

2020).	 Singkatnya,	 penelitian	 somatotipe	 sepak	 bola	 telah	 menunjukkan	 bahwa	 pemain	

sepak	bola	yang	memiliki	tipe	tubuh	mesomorfik,	yang	ditunjukkan	dengan	tingkat	massa	

dan	kekuatan	otot	yang	tinggi,	mendapatkan	keuntungan	yang	signifikan	dari	jenis	tubuh	ini.	

Tipe	tubuh	ini	memungkinkan	pemain	untuk	memiliki	kinerja	fisik	yang	lebih	baik	dan	daya	

tahan	yang	lebih	baik,	yang	merupakan	komponen	penting	dari	kesuksesan	dalam	olahraga.	

Studi	lain	menemukan	bahwa	penjaga	gawang	lebih	endomorfik	dan	penyerang	lebih	meso-

ektomorfik	(Vi´	et	al.,	2017;	Mico	Tri	Hardadi,	&	Zein	Fadli,	2024).	

	 Tinggi	 badan	 seorang	 atlet	 sepak	 bola	 sangat	 berpengaruh	 pada	 aspek	

antropometriknya	 karena	 dapat	 mempengaruhi	 kinerja	 mereka	 dalam	 berbagai	 cara.	

Pemain	yang	 lebih	 tinggi	biasanya	memiliki	keunggulan	dalam	kelincahan	dan	kecepatan	

berlari,	 yang	merupakan	 kemampuan	 penting	 dalam	 sepak	 bola.	 Sebuah	 penelitian	 yang	

dilakukan	pada	pemain	sepak	bola	pria	muda	menemukan	bahwa	pemain	yang	lebih	tinggi	

dan	lebih	berat	memiliki	kinerja	yang	lebih	baik	dalam	sprint,	terutama	yang	berlangsung	

selama	2-4	detik,	yang	merupakan	durasi	umum	dari	sprint	sepak	bola	(Gunnar	Mathisen	&	

Pettersen,	2015;	Aritonang	Oppu	Sunggu,	G.,	&	Sari,	L.	P,	2024).	Ini	karena	pemain	yang	lebih	

tinggi	memiliki	langkah	yang	lebih	panjang	dan	waktu	yang	lebih	singkat	untuk	menjangkau	

lebih	banyak	tempat,	memberi	mereka	keuntungan	dalam	perlombaan	dan	kejar-kejaran.	

Selain	 itu,	 tinggi	badan	 juga	dapat	memengaruhi	posisi	atlet	di	 lapangan.	Sebagai	contoh,	

pemain	 yang	 lebih	 tinggi	mungkin	 cocok	 untuk	 posisi	 bertahan,	 seperti	 bek	 tengah	 atau	

penjaga	gawang,	di	mana	tinggi	badan	mereka	dapat	membantu	mencegah	tembakan	atau	

memenangkan	pertarungan	dari	atas	(Baskora	et	al.,	2020).	Sebaliknya,	pemain	yang	lebih	
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pendek	mungkin	 lebih	 cocok	untuk	posisi	 ofensif	 seperti	 penyerang	 atau	 sayap,	 di	mana	

kecepatan	 dan	 keterampilan	 mereka	 dapat	 digunakan	 dengan	 lebih	 baik	 (Campa	 et	 al.,	

2020).			

	 Pada	 aspek	 lain	 VO2max	 dan	 kelincahan	 sangat	 penting	 untuk	 menentukan	

kebugaran	dan	kinerja	atlet	 secara	keseluruhan,	keduanya	memengaruhi	aspek	biomotor	

saat	 mengidentifikasi	 atlet	 sepak	 bola.	 Pengambilan	 oksigen	 maksimum,	 juga	 dikenal	

sebagai	VO2max,	adalah	ukuran	kebugaran	aerobik	seorang	atlet	yang	menunjukkan	tingkat	

tertinggi	di	mana	 tubuh	mereka	dapat	menggunakan	oksigen	selama	 latihan	yang	 intens.	

Dalam	 sepak	 bola,	 kebugaran	 aerobik	 sangat	 penting	 untuk	 mempertahankan	 tingkat	

intensitas	 yang	 sama	 sepanjang	 musim,	 yang	 secara	 signifikan	 dapat	 memengaruhi	

kemampuan	atlet	untuk	berkompetisi	secara	kompetitif	(Slimani	et	al.,	2019).	Pelatih	dan	

spesialis	kekuatan	dan	pengkondisian	dapat	menentukan	area	kemampuan	biomotor	yang	

perlu	 ditingkatkan	 dengan	 menilai	 VO2max	 dan	 kelincahan	 atlet.	 Mereka	 juga	 dapat	

membuat	 program	 latihan	 khusus	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 biomotor	 ini.	 Pada	

akhirnya,	hal	ini	dapat	menghasilkan	kinerja	yang	lebih	baik	di	lapangan	dan	peluang	yang	

lebih	besar	untuk	berhasil	dalam	olahraga	(Uwayo,	2021).	

	

KESIMPULAN	

Menurut	penelitian	yang	dilakukan,	kriteria	dan	sub-kriteria	penting	dalam	penilaian	

bakat	pemain	sepak	bola	diidentifikasi	melalui	metode	Analytical	Hierarchy	Process	(AHP).	

Faktor-faktor	yang	dievaluasi	 termasuk	aspek	somatotipe,	antropometri,	dan	biomotorik;	

hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	faktor	somatotipe,	terutama	tipe	tubuh	mesomorph,	

memiliki	pengaruh	yang	paling	signifikan.	Mesomorph	memiliki	massa	dan	kekuatan	otot	

yang	besar,	yang	memberikan	keunggulan	yang	signifikan	pada	pemain.	Hasil	penelitian	ini	

dapat	 digunakan	 sebagai	 dasar	 untuk	 pengembangan	 sistem	 masa	 depan	 untuk	

mengidentifikasi	 bakat	 sepak	 bola,	 yang	mencakup	 penerapan	 kriteria	 yang	 relevan	 dan	

metode	metodologis	yang	efektif.	
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